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ABSTRAK 

NOMOR : 1168/W.M/F.TS/SKR/2019 

 

ANALISA PENGARUH PENGGUNAAN PASIR KALI LELOBOKO 
SEBAGAI AGREGAT HALUS UNTUK LAPIS ASPAL BETON 

(LASTON) ASPHALT CONCRETE – WEARING COURSE (AC-WC) 
DENGAN MENAMBAHKAN BAHAN ADDITIVE 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian paremeter marshall dan penentuan nilai KAO (kadar Aspal 

Optimum) dapat disimpulkan  komposisi pasir kali Leloboko 5%, 10% dan 15% memberikan 

hasil terhadap parameter-parameter marshall dalam Spesifikasi Bina Marga Revisi 3 tahun 

2010. Dalam uji sifat-sifat marshall, pada kadar aspal rencana didapat kadar aspal optimum 

(KAO). Kadar aspal optimum untuk masing-masing variasi pasir yaitu Variasi pasir 5% 

sebesar 5,60%, variasi pasir sebesar 5,63%, dan variasi pasir 15% sebesar 5,52%. Jadi 

kadar optimum yang didapat dari masing-masing variasi pasir kali Leloboko akan digunakan 

dalam desain campuran dengan variasi penambahan bahan additive. Zat kimia anti 

pengelupasan permukaan aspal, Anti Stripping Agent (wetfix-be) merupakan zat additive 

yang digunakan untuk meningkatkan kohesi atau kelekatan dan ikatan butiran antara aspal 

dan agregat. Penggunaan bahan tambahan wetfix-be dengan variasi penambahan 0,20%; 

0,25%; 0,30%; 0,35%; dan 0,40% pada kadar aspal optimum dengan waktu perendaman 30 

menit pada suhu 60°C untuk 2 x 75 tumbukan memenuhi semua sifat-sifat parameter 

marshal. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa penggunan bahan anti stripping agent (wetfix-

be) sangat berpengaruh pada campuran aspal, yaitu untuk mengurangi terjadinya kerusakan 

dan pengelupasan aspal akibat cuaca, air dan beban lalu lintas yang terjadi dan 

meningkatkan kelekatan antara aspal dan butiran agregat. 

Kata Kunci : Pasir Kali Leloboko, Campuran (Laston AC-WC), Pengujian Marshall, 

Additive 
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